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ABSTRAK

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan sekunder. Dalam melakukan
pemilihan perumahan yang tepat, harus disesuaikan dengan keinginan konsumen.
Untuk mendapatkan hasil optimal dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu
dalam penentuan perumahan agar konsumen merasa puas. Sistem yang akan
dibangun dalam tesis ini adalah sistem pendukung keputusan pemilihan
perumahan. Terdapat 2 tahap utama vyaitu pengelompokkan data dan
perangkingan. Metode pengelompokkan data yamg digunakan adalah Fuzzy C-
Means Clustering. Simple Additive Weighting digunakan untuk perangkingan.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil
perhitungan sistem. Dari hasil pengujian menghasilkan 9 kasus yang
menghasilkan rekomendasi yang sama.

Kata kunci : perumahan, fuzzy c-means, simple additive weighting, rekomendasi

Xiv



ABSTRACT

Housing is one of human secondary needs. In selecting the most appropriate
housing, there are lots of aspects to be considered to satisfy the costumers want. In
order to get optimal result, a system is needed to help the costumers to decide
which housing fit them most. System that will be built in this thesis is a system
that supports costumers’ satisfaction in housing selection. There are 2 main stages
in the system, namely data grouping and ranking. Data grouping method used is
Fuzzy C-Means Clustering. Simple Additive Weighting is used for ranking
purpose. Testing is carried out by comparing interview result with system
counting result. The testing result produces 9 cases that derive similar
recommendation.

Key word : housing selection, FCM, SAW, recommendation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode
untuk penyelesaian masalah multi-attribute decision making (Kusumadewi dkk ,
2006). Metode SAW sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot
dengan rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Wibowo dkk |,
2008). Asumsi yang mendasari metode SAW adalah setiap atribut bersifat
independen, jadi tidak akan saling mempengaruhi atribut lain. Skoring dengan
metode ini diperoleh dengan menambahkan kontribusi dari setiap atribut
(Kahraman dkk, 2008). Keuntungan dari metode ini adalah urutan relatif dari
besarnya nilai standard tetap sama (Afshari dkk, 2010).

Metode Fuzzy C-Means (FCM) adalah suatu teknik pengelompokan data
dimana keberadaan tiap titik data dalam suatu cluster ditentukan oleh derajat
keanggotaan. Fuzzy C-Means adalah algoritma pengelompokan yang terawasi,
karena pada algoritma Fuzzy C-Means jumlah cluster yang akan dibentuk perlu
diketahui terlebih dahulu. Teknik ini pertama kali diperkenalkan oleh J. C. Bezdek
pada tahun 1981 (Sediyono dkk, 2006); (Luthfi, 2007). Output dari FCM
menghasilkan informasi yang dapat digunakan dalam membangun suatu fuzzy
inference system (Sediyono dkk, 2006).

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan sekunder, sehingga dalam
pemilihan perumahan yang tepat agar sesuai dengan keinginan konsumen. Dalam
pemilihan perumahan ada beberapa kriteria yang digunakan (Amborowati, 2008)
seperti harga, lokasi, fasilitas umum, perijinan, desain rumah, dan kredibilitas
pengembang. Untuk mendapatkan hasil optimal dibutuhkan suatu sistem yang
dapat membantu dalam penentuan perumahan agar konsumen merasa puas. Pada
penelitian ini akan dikembangkan metode kombinasi FCM dan SAW dalam
penyelesaian masalah pemilihan perumahan. Metode tersebut mempunyai
kelebihan yaitu metode pembelajaran yang bertingkat.



1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang

akan diselesaikan vyaitu bagaimana merancang sebuah sistem pendukung

keputusan dengan menggunakan metode kombinasi Fuzzy C-Means (FCM) dan

Simple Additive Weighting (SAW) untuk pemilihan perumahan.

1.3

1.4

Batasan Masalah

Hal — hal yang dibatasi dalam penelitian ini :

1.

Daerah yang akan diteliti adalah perumahan yang ada di Kota
Semarang.

Data yang akan digunakan adalah data sekunder dari perumahan yang
ada di kota Semarang yang diambil di  website
http://semarangproperty.com.

Kriteria yang digunakan untuk pemilihan perumahan adalah harga,
desain rumah, luas tanah, luas bangunan, fasilitas pendukung, lokasi,

dan waktu tempuh ke pusat kota.

Keaslian Penelitian

Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan adalah :

1.

Omar Lopez-Ortega dan Marco-Antonio Rosales melakukan
penelitian yang berjudul An Agen-Oriented Decision Support System
Combining Fuzzy Clustering and the AHP pada tahun 2011,
dipublikasikan oleh Expert System with Application volume 38.
Penelitian yang dilakukan adalah menerapkan kombinasi antara Fuzzy
C-Means Clustering dengan AHP untuk pengembangan sistem
pendukung keputusan berbasis agen. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah objek penelitian dan metode yang digunakan.

Armadyah Amborowati melakukan penelitian yang berjudul Sistem
Penunjang Keputusan Pemilihan Perumahan dengan Metode AHP
Menggunakan Expert Choice pada tahun 2008, dipublikasikan oleh
Jurnal DASI Volume 9 Nomor 1. Penelitian yang dilakukan adalah



1.5

1.6

pembuatan sistem pendukung keputusan pemilihan perumahan di DIY
dengan metode AHP menggunakan Expert Choice. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah daerah penelitian, kriteria yang digunakan, dan
metode yang digunakan.

Eduardo Natividade-Jesus, Joao Coutinho-Rodrigues, Carlos
Henggeler Antunes melakukan penelitian yang berjudul A
Multicriteria decision support system for housing evaluation pada
tahun 2007, dipublikasikan oleh sciencedirect, Decision Support
System vol. 43 . Penelitian yang dilakukan adalah mengevaluasi
kelayakan sebuah perumahan . Perbedaan dari penelitian ini adalah
metode yang akan digunakan ,tujuan penelitian yaitu untuk memilih
suatu perumahan yg memenuhi kriteria dan kriteria yang digunakan
dalam penelitian.

Eko Sediyono, Indrastanti Ratna Widiasari, dan Milasari melakukan
penelitian yang berjudul Penentuan Lokasi Fasilitas Gudang
Menggunakan Fuzzy C-Means (FCM) pada tahun 2006,
dipublikasikan oleh Jurnal Informatika volume 2 No.2 . Penelitian
yang dilakukan adalah membuat sebuah aplikasi untuk penentuan
lokasi gudang dari beberapa buah pasar yang ada dengan metode
Fuzzy C-Means. Perbedaan dengan penelitian ini adalah objek

penelitian dan metode yang digunakan.

Tujuan Penelitian

Menghasilkan sistem pemilihan perumahan menggunakan metode

kombinasi Fuzzy C-Means Clustering dan Simple Additive Weighting.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1.

Membantu pengguna dalam mencari informasi dan menentukan
pilihan perumahan yang sesuai dengan keinginan.
Dapat menjadi acuan bagi para pengembang perumahan untuk

memberikan yang terbaik, baik produk maupun layanan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Pustaka

Ekonomi dan pertumbuhan populasi, standar kehidupan yang lebih tinggi
kualitas, dan tingkat suku bunga yang lebih rendah telah menyebabkan
peningkatan permintaan untuk perumahan . Rumah ( keluarga ) adalah masalah
yang sangat penting terkait untuk privasi, keamanan dan kenyamanan. Namun
dalam memilih perumahan merupakan keputusan yang diambil dengan
menggunakan informasi yang kurang rinci. Hal ini didukung oleh kurangnya
multidimensi dan pengetahuan khusus terkait dalam evaluasi rumah. Secara
bersamaan, ruang yang tersedia untuk membangun perumahan baru semakin
susah. Dengan kondisi seperti ini kualitas suatu perumahan sangat menentukan.
Natividade dkk, melakukan sebuah penelitian tentang evaluasi sebuah perumahan
dengan menggunakan beberapa metode seperti Simple Additive Weighting,
TOPSIS, ELECTRE, dan ELECTRE Il yang menghasilkan sebuah sistem
pendukung keputusan yang sangat fleksibel dan user-friendly untuk mengevaluasi
suatu perumahan, sehingga pengguna awam bisa menggunakan. (Natividade dkKk,
2007)

Amborowati melakukan penelitian tentang pemilihan perumahan dengan
metode AHP dengan menetapkan 6 kriteria yaitu harga, lokasi, fasilitas umum,
perijinan, desain rumah, dan kredibilitas pengembang. Penelitian ini menghasilkan
sebuah rekomendasi tentang perumahan mana yang akan dipilih berdasarkan

kriteria yang diberikan (Amborowati, 2008).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan Sistem berbasis komputer

yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan dengan



memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang tak terstruktur (Surbakti, 2002). Ada yang mendefinisikan bahwa
sistem pendukung keputusan merupakan suatu pendekatan untuk
mendukung pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan
menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah, dan

dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan (Turban, 2005).

2.2.1.1 Karakteristik dan Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Di bawah ini adalah karakteristik dan kemampuan ideal dari suatu SPK
(Surbakti, 2002):

1

14 Semi-structured 2
Knowledge decisions For managers at
g A different levels
13 3
. For groups and
Modeling individuals
12 4
Ease of Imerdepend_ent
) or sequential
construction \ / decisions
11 Dss 5
Evolutionary / \ _ Support
usage intelligence,
9 design, choice
10 6
Humans control SUPP.C)':t variety of
. decision styles
the machine
and processess
9 7
Effectiveness, 8 v Adaptability and
not efficiency flexibility
Ease of use

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan (Surbakti, 2002)
Keterangan :

1. SPK menyediakan dukungan bagi pengambil keputusan utamanya
pada situasi semi terstruktur dan tak terstruktur dengan memadukan
pertimbangan manusia dan informasi terkomputerisasi. Berbagai
masalah tak dapat diselesaikan (atau tak dapat diselesaikan secara
memuaskan) oleh sistem terkomputerisasi lain, seperti Electronic
Data Processing atau Management Information System, tidak juga

dengan metode atau tool kuantitatif standar.



Dukungan disediakan untuk berbagai level manajerial yang berbeda,
mulai dari pimpinan puncak sampai manajer lapangan.

Dukungan disediakan bagi individu dan juga bagi grup. Berbagai
masalah organisasional melibatkan pengambilan keputusan dari orang
dalam grup. Untuk masalah yang strukturnya lebih sedikit seringkali
hanya membutuhkan keterlibatan beberapa individu dari departemen
dan level organisasi yang berbeda.

. SPK menyediakan dukungan ke berbagai keputusan yang berurutan
atau saling berkaitan.

. SPK mendukung berbagai fase proses pengambilan keputusan:
intelligence, design, choice dan implementation.

. SPK mendukung berbagai proses pengambilan keputusan dan style
yang berbeda-beda; ada kesesuaian diantara SPK dan atribut
pengambil keputusan individu (contohnya vocabulary dan style
keputusan).

. SPK selalu bisa beradaptasi sepanjang masa. Pengambil keputusan
harus reaktif, mampu mengatasi perubahan kondisi secepatnya dan
beradaptasi untuk membuat SPK selalu bisa menangani perubahan ini.
SPK adalah fleksibel, sehingga user dapat menambahkan, menghapus,
mengkombinasikan, mengubah, atau mengatur kembali elemen-
elemen dasar (menyediakan respon cepat pada situasi yang tak
diharapkan). Kemampuan ini memberikan analisis yang tepat waktu
dan cepat setiap saat.

. SPK mudah untuk digunakan. User harus merasa nyaman dengan
sistem ini. User-friendliness, fleksibelitas, dukungan grafis terbaik,
dan antarmuka bahasa yang sesuai dengan bahasa manusia dapat
meningkatkan efektivitas SPK. Kemudahan penggunaan ini
diimplikasikan pada mode yang interaktif.

. SPK mencoba untuk meningkatkan efektivitas dari pengambilan

keputusan (akurasi, jangka waktu, kualitas), lebih daripada efisiensi



yang bisa diperoleh (biaya membuat keputusan, termasuk biaya
penggunaan komputer).

10. Pengambil keputusan memiliki kontrol menyeluruh terhadap semua
langkah proses pengambilan keputusan dalam menyelesaikan
masalah. SPK secara khusus ditujukan untuk mendukung dan tak
menggantikan pengambil keputusan. Pengambil keputusan dapat
menindaklanjuti rekomendasi komputer sembarang waktu dalam
proses dengan tambahan pendapat pribadi atau pun tidak.

11. SPK mengarah pada pembelajaran, yaitu mengarah pada kebutuhan
baru dan penyempurnaan sistem, yang mengarah pada pembelajaran
tambahan, dan begitu selanjutnya dalam proses pengembangan dan
peningkatan SPK secara berkelanjutan.

12. User harus mampu menyusun sendiri sistem yang sederhana. Sistem
yang lebih besar dapat dibangun dalam organisasi user tadi dengan
melibatkan sedikit saja bantuan dari spesialis di bidang Information
Systems (IS).

13. SPK biasanya mendayagunakan berbagai model (standar atau sesuai
keinginan user) dalam menganalisis berbagai keputusan. Kemampuan
pemodelan ini menjadikan percobaan yang dilakukan dapat dilakukan
pada berbagai konfigurasi yang berbeda. Berbagai percobaan tersebut
lebih lanjut akan memberikan pandangan dan pembelajaran baru.

14. SPK dalam tingkat lanjut dilengkapi dengan komponen knowledge
yang bisa memberikan solusi yang efisien dan efektif dari berbagai

masalah yang pelik.

2.2.1.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan memiliki 4 komponen yaitu

(Surbakti, 2002) :



1. Data Management. Termasuk database, yang mengandung data
yang relevan untuk berbagai situasi dan diatur oleh software yang
disebut Database Management Systems (DBMS).

2. Model Management. Melibatkan model finansial, statistikal,
management science, atau berbagai model kuantitatif lainnya,
sehingga dapat memberikan ke sistem suatu kemampuan analitis,
dan manajemen software yang diperlukan.

3. Communication (dialog subsystem). User dapat berkomunikasi
dan memberikan perintah pada SPK melalui subsistem ini. Ini
berarti menyediakan antarmuka.

4. Knowledge Management. Subsistem optional ini dapat
mendukung subsistem lain atau bertindak sebagai komponen yang

berdiri sendiri.

Other computer-
based systems

Data; external
and internal

Data L - Model
management | management

Knowledge
manager

Dialog
management
h

y

WL

Manager (user)

Gambar 2.2 Desain Konseptual Sistem Pendukung Keputusan (Surbakti, 2002)



2.2.1.3 Keuntungan Sistem Pendukung Keputusan

Keuntungan yang akan didapat adalah sebagai berikut (Surbakti, 2002) :

1.
2.

© ®© N o g b

Mampu mendukung pencarian solusi dari masalah yang kompleks.
Respon cepat pada situasi yang tak diharapkan dalam kondisi yang
berubah-ubah.

Mampu untuk menerapkan berbagai strategi yang berbeda pada
konfigurasi berbeda secara cepat dan tepat.

Pandangan dan pembelajaran baru.

Memfasilitasi komunikasi.

Meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja.

Menghemat biaya.

Keputusannya lebih tepat.

Meningkatkan efektivitas manajerial, menjadikan manajer dapat
bekerja lebih singkat dan dengan sedikit usaha.

10. Meningkatkan produktivitas analisis.

2.2.2 Perumahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perumahan adalah kumpulan

dari rumah-rumah yang digunakan untuk berlindung bagi keluarga yang layak

huni (dilengkapi dengan sarana dan prasarana). Menurut Sinulingga, 1999

pemukiman pada garis besarnya terdiri dari berbagai komponen (Sianturi , 2006):

1. Lahan atau tanah yang diperuntukkan untuk pemukiman itu, dimana kondisi

tanah akan mempengaruhi harga satuan rumah yang akan dibangun diatas

lahan itu.

2. Prasarana pemukiman, yaitu jalan lokal, saluran drainase, saluran air kotor,

saluran air bersih, serta jaringan listrik yang semuanya juga menetukan

kualitas pemukiman yang akan dibangun.

3. Perumahan (tempat tinggal) yang akan dibangun.

4. Fasilitas umum dan fasilitas sosial yaitu fasilitas pendidikan, kesehatan,

peribadatan, lapangan bermain, dan lain-lain dalam lingkungan pemukiman

itu.



Menurut Gallian Artur B. dan Eisner Simon, 1999 suatu pemukiman

disebut “baik™ , jika memenuhi ketentuan berikut (Sianturi , 2006) :

1.

Lokasinya sedemikian rupa, sehinggan tidak terganggu oleh kegiatan lain
seperti pabrik, yang umumnya dapat memberikan dampak pencemaran
udara atau pencemaran lainnya.

Mempunyai akses terhadap pusat-pusat pelayanan, seperti pelayanan
pendidikan, kesehatan, dan perdagangan.

Mempunyai fasilitas drainase, yang dapat mengalirkan air hujan dengan
cepat dan tidak menimbulkan genangan air walaupun hujan.

Mempunyai fasilitas penyediaan air bersih, berupa jaringan distribusi yang
siap disalurkan ke tiap rumah.

Dilengkapi dengan fasilitas pembuangan air kotor yang dapat dibuat
dengan sistem individual yakni tangki septik dan lapangan rembesan atau
tangki septik komunal.

Pemukiman harus dilayani dengan fasilitas pembuangan sampah secara
teratur agar lingkungan tetap nyaman.

Dilengkapi dengan fasilitas umum seperti taman bermain bagi anak-anak,
lapangan atau taman, tempat ibadah, pendidikan, dan kesehatan sesuai
dengan skala besarnya pemukiman.

Dilayani oleh jaringan listrik dan telepon.

2.2.3 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.

Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating

kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Langkah-langkah metode dalam
metode SAW adalah (Wibowo dkk, 2008) :

1. Membuat matriks keputusan Z berukuran m x n, dimana m = alternatif

yang akan dipilih dan n = kriteria .
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2. Memberikan nilai x setiap alternatif (i) pada setiap kriteria () yang
sudah ditentukan, dimana, i=1,2,...m dan j=1,2,...n pada matriks

keputusan Z,

X11 X120 Xy
(1)

Xi1 X2 xij

3. Memberikan nilai bobot preferensi (W) oleh pengambil keputusan untuk

masing-masing kriteria yang sudah ditentukan.
W= [W, W, Wy .. W] (2)

4. Melakukan normalisasi  matriks  keputusan Z dengan cara

menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (r;;) dari alternatif A,

pada atribut C; .

(__*ij

SV N Jika j adalah atribut keuntungan
i (i)

(3)

M”V(x. ) Jika j adalah atribut biaya
i Y

\ X

Dengan ketentuan :

a. Dikatakan atribut keuntungan apabila atribut banyak memberikan
keuntungan bagi pengambil keputusan, sedangkan atribut biaya
merupakan atribut yang banyak memberikan pengeluaran jika
nilainya semakin besar bagi pengambil keputusan.

b. Apabila berupa atribut keuntungan maka nilai (x;) dari setiap kolom
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5.

2.2.4

atribut dibagi dengan nilai (MAX X;) dari tiap kolom, sedangkan
untuk atribut biaya, nilai (MIN x;) dari tiap kolom atribut dibagi
dengan nilai (x;) setiap kolom.

Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) membentuk matriks

ternormalisasi (N)

1 Tz e 1y

Ti1 Ti2 Tij

Melakukan proses perankingan dengan cara mengalikan matriks
ternormalisasi (N) dengan nilai bobot preferensi (W).

Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (\V;) dengan cara

menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi (N) dengan nilai
bobot preferensi(W).

n
Vi = Z W;Tij (5)
j=1

Nilai V; vyang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A;

merupakan alternatif terbaik.

Fuzzy C-Means Clustering (FCM)

Dalam teori himpunan fuzzy akan memberikan jawaban terhadap sesuatu

masalah yang mengandung ketidakpastian. Pada beberapa kasus khusus, seperti

nilai keanggotaan yang kemudian akan menjadi O atau 1, teori dasar tersebut akan

identik dengan teori himpunan biasa, dan himpunan fuzzy akan menjadi himpunan

crisp tradisional. Ukuran fuzzy menunjukkan derajat kekaburan dari himpunan

fuzzy. Derajat / indeks kekaburan merupakan jarak antara suatu himpunan fuzzy A

dengan himpunan crisp C yang terdekat (Kusumadewi dkk, 2010).
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Fuzzy C-means Clustering (FCM) adalah suatu teknik pengclusteran data
yang mana keberadaan tiap-tiap titik data dalam suatu cluster ditentukan oleh
derajat keanggotaan. FCM menggunakan model pengelompokan fuzzy dengan
indeks kekaburan menggunakan Euclidean Distance sehingga data dapat menjadi
anggota dari semua kelas atau cluster yang terbentuk dengan derajat keanggotaan
yang berbeda antara 0 hingga 1 (Luthfi, 2007).

Konsep dasar FCM, pertama kali adalah menentukan pusat cluster, yang
akan menandai lokasi rata-rata untuk tiap cluster. Pada kondisi awal, pusat cluster
masih belum akurat. Tiap-tiap titik data memiliki derajat keanggotaan untuk tiap
cluster yang terbentuk. Dengan cara memperbaiki pusat cluster dan derajat
keanggotaan tiap-tiap titik data secara berulang, maka akan dapat dilihat bahwa
pusat cluster akan bergeser menuju lokasi yang tepat. Perulangan ini didasarkan
pada minimasi fungsi objektif yang menggambarkan jarak dari titik data yang
diberikan ke pusat cluster yang terbobot oleh derajat keanggotaan titik data
tersebut. Algoritma FCM adalah sebagai berikut (Kusumadewi dkk, 2010):

1. Masukkan data yang akan dicluster ke dalam sebuah matriks X, dimana
matriks berukuran m x n, dengan m adalah jumlah data yang akan

dicluster dan n adalah atribut setiap data. Contoh Xj; = data ke-i

(i=1,2,...m), atribut ke-j (j=1,2,...n).

2. Tentukan
a. Jumlah cluster =c;
b. Pangkat/pembobot =w,
c. Maksimum iterasi = Makslter;

d. Error yang diharapkan = ¢;
Fungsi Objektif awal =Po=0;

—h

Iterasi awal =t=1;

3. Bangkitkan bilangan acak pik (dengan i=1,2,...m dan k=1,2,...c) sebagai

elemen matriks partisi awal U, dengan X; adalah data ke-i

(6) 3



11X pa1(X1) o He1(X7)
U= M12§X2) H22(X2) o He2(X2)

P (X))  pa (X)) Mei(Xi)
Dengan jumlah setiap nilai elemen kolom dalam satu baris adalah 1 (satu).

;ud =1 )

. Hitung pusat cluster ke-k : Vi, dengan k=1,2,...,c danj=1,2,...,n

21 (M) * X
?;1 (i)Y

ij -

. Hitung fungsi objektif pada iterasi ke-t, Py :

- 55|

i=1 k=1

Z(Xij - ij)zl (.uik)w>
=

. Hitung perubahan derajat keanggotaan setiap data pada setiap cluster

(memperbaiki matriks partisi U ) dengan :

=1
|25 = Vi) ] (10

Hik = -1
2Tw—=1
%6y 2 (X — Vi) [

dengan:i=1,2,....n dank=1,2,...,c.

14



7. Cek kondisi berhenti :
> Jika: (|Pi—Pw1| < &) atau (t>Makslter) maka berhenti ;
> Jikatidak : t = t+1, ulangi langkah 4

2.2.5 Indeks XB (Xie-Beni)

Indeks XB ditemukan oleh Xie dan Beni yang pertama kali dikemukakan
pada tahun 1991. Ukuran kevalidan cluster merupakan proses evaluasi hasil
clustering untuk menentukan cluster mana yang terbaik . Ada dua kriteria dalam
mengukur kevalidan suatu cluster , yaitu (Xie dan Beni, 1991) :

1. Compactness, yaitu ukuran kedekatan antaranggota pada tiap cluster.
2. Separation, yaitu ukuran keterpisahan antarcluster satu dengan cluster
yang lainnya.
Rumus kevalidan suatu cluster atau indeks Xie-Beni (XB) yaitu (Hashimoto dkk,
2009):

_ Xica Xjeq makx|Vi- x|° (11)

. 2
n * mlni,j”Vi - V]”

XB

2.2.6 Kombinasi Fuzzy C-Means dan Simple Additive Weighting

Untuk penyelesaian masalah dilakukan dengan cara mengombinasi 2
metode yaitu Fuzzy C-Means Clustering dan Simple Additive Weighting. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Masukkan data yang akan dicluster ke dalam sebuah matriks X, dimana
matriks berukuran m x n, dengan m adalah jumlah data yang akan
dicluster dan n adalah atribut setiap data. Contoh Xj; = data ke-i
(i=1,2,...m), atribut ke-j (j=1,2,...n).

2. Tentukan

a. Jumlah cluster =c;
b. Pangkat/pembobot =w;
c. Maksimum iterasi = Makslter;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

d. Error yang diharapkan = §;
e. Fungsi Objektif awal =Py =0;
t=1;

f. Iterasi awal
Bangkitkan bilangan acak pik (dengan i=1,2,...m dan k=1,2,...c) sebagai
elemen matriks partisi awal U, dengan X adalah data ke-i pada persamaan
6 dengan syarat bahwa jumlah nilai derajat keanggotaan (1) pada
persamaan 7 .

Hitung pusat cluster ke-k : V,; , dengan k=1,2,...,c dan j = 1,2,...,n pada
persamaan 8.

Hitung fungsi objektif pada iterasi ke-t pada persamaan 9.

Hitung perubahan derajat keanggotaan setiap data pada setiap cluster
(memperbaiki matriks partisi U ) pada persamaan 10.

Cek kondisi berhenti :

» Jika: (|Py—Pt1| < &) atau (t>Makslter) maka berhenti ;

» Jika tidak : t = t+1, ulangi langkah 4
Menghitung indeks XB (Xie-Beni) dengan persamaan 11.

Cari nilai indeks XB terkecil dari cluster yang ada, nilai terkecil
menunjukkan bahwa cluster tersebut adalah cluster terbaik.

Data yang termasuk dalam cluster terbaik akan digunakan dalam proses
perhitungan dengan metode SAW.

Membuat matriks keputusan Z berukuran m x n, dimana m = data anggota
dari cluster terbaik dan n = kriteria.

Memberikan nilai x setiap alternatif (baris) pada setiap  kriteria
(kolom) yang sudah ditentukan, dimana, i=1,2,...m dan j=1,2,...n pada
matriks keputusan Z pada persamaan 1.

Memberikan nilai bobot preferensi (W) oleh pengambil keputusan untuk
masing-masing Kriteria pada persamaan 2.

Melakukan normalisasi  matriks  keputusan Z dengan cara

menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (r;;) dari alternatif A,

pada atribut C; pada persamaan 3.

Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (ri) membentuk matriks
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ternormalisasi (N) pada persamaan 4.

16. Melakukan

ternormalisasi (N) dengan nilai bobot preferensi (W).

perankingan

dengan

cara mengalikan matriks

17. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (V;) dengan cara

menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi (N) dengan nilai

bobot preferensi(W) pada persamaan 5.

18. Nilai V,

merupakan alternatif terbaik

Data yg akan
dicluster, Jumlah
Cluster, pangkat/

pembobot,
Maksimum lterasi,
Error terkecil yang
diharapkan, Fungsi

Objektif awal,

Iterasi Awal

yang paling besar mengindikasikan bahwa alternatif A,

Awal

Membuat Matriks Partisi

Menghitung
Pusat Cluster

dan Fungsi
Objektif

Memperbaiki

\ 4

Matriks partisi

Data Cluster terbaik

Menghitung
Indeks Xie- |«

Beni

Pengelompokkan data
cluster berdasarkan
derajat keanggotaan

A 4

Data cluster
terbaik, kriteria ,
rating, bobot
preferensi

Membentuk
Matriks

\ 4

€-ya

(t>Makslter)
atau
Pt—Pt-1| <

Menghitung

\ 4

Ternormalisasi

perangkingan

Selesai

nilai preferensi
setiap alterantif

Rekomendasi
alternatif

Gambar 2.3 Flowchart Algoritma Metode Kombinasi Fuzzy C-Means dan Simple
Additive Weighting
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Bahan Penelitian

Data perumahan yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang
bersumber dari http://semarangproperti.com/Table/Perumahan-Semarang/ .

3.2 Alat Penelitian

3.2.1 Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan untuk pembuatan dan pengujian prototipe sistem

adalah :

1. Notebook Intel Celeron, dengan kapasitas RAM 2GB dan Harddisk 80GB.
2. Printer.

3.2.2 Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan prototipe sistem adalah:

1. Windows XP Professional SP 2
2. Adobe Dreamweaver CS5

3. XAMPP 1.7.7

4. Microsoft Visio 2003

3.3 Metode Penelitian

Penelitian akan dilakukan dalam tahap-tahap sebagai berikut :

3.3.1 Analisa Kebutuhan

Dalam tahap ini yang dilakukan adalah sebagai berikut :
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3.3.1.1 Identifikasi Masalah

Pemilihan perumahan menurut sebagian orang merupakan masalah yang
sederhana dan mudah, tapi ketika dihadapkan dengan banyak pilihan perumahan
dimana setiap perumahan memiliki keunggulan dan kekurangan. Dalam memnilih
perumahan ada yang berkeyakinan pada “perasaan” , jika menurut pembeli merasa
nyaman dan cocok dengan suatu perumahan maka tidak perlu lagi melihat-lihat

atau mencari informasi tentang perumahan lain.

Dalam memilih suatu perumahan tentu saja harus sesuai dengan kriteria dari
si pembeli, namun setiap pembeli mempunyai Kkriteria yang berbeda-beda. Ada
yang memilih perumahan hanya dari faktor harga saja, atau memilih perumahan
karena lokasinya, dan masih banyak lagi contoh lainnya.

Dari uraian permasalahan diatas maka dapat disimpulkan masalah yang
dihadapi dalam pemilihan perumahan yaitu :

1. Kesulitan memilih dengan banyak pilihan.
2. Memilih berdasarkan “perasaan” saja.

3. Kriteria yang berbeda-beda antar pembeli.

3.3.1.2 Studi Literatur

Berdasarkan uraian masalah diatas maka dilakukan studi literatur untuk
menemukan pemecahan masalah. Ada beberapa teori yang terkait dengan masalah
pemilihan perumahan. Yang pertama adalah teori tentang perumahan. Dalam teori
ini dijelaskan tentang pengertian perumahan, komponen dalam perumahan, serta
syarat perumahan yang baik. Teori yang kedua adalah tentang sistem pendukung
keputusan. Dalam teori ini dijelaskan tentang pengertian sistem pendukung
keputusan, karakteristik dan komponen sistem pendukung keputusan, serta

keuntungan sistem pendukung keputusan.

Dalam pengambilan suatu keputusan diperlukan suatu perhitungan dari

kriteria yang ditentukan untuk mendapatkan rekomendasi yang optimal. Untuk
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menghitung rekomendasi tersebut digunakan metode FCM dan SAW. Metode
FCM digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam suatu kelas berdasarkan
derajat keanggotaan yang mempunyai nilai 0 sampai dengan 1 (konsep fuzzy).
Sedangkan metode SAW digunakan untuk menentukan rangking suatu alternatif
pilihan sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Namun sebelum dilakukan
perangkingan dengan metode SAW beberapa kriteria akan dikonversi dari data

fuzzy linguistik menjadi data crisp terlebih dahulu.

Dalam masalah pemilihan perumahan, maka akan diteliti penggunaan sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode FCM yang dikombinasikan
dengan metode SAW. Dimana metode FCM digunakan untuk memperkecil
jumlah alternatif ke dalam kelas-kelas dan dipilih kelas terbaik dengan
menghitung indeks XB. Kelas terbaik akan memiliki nilai indeks XB terkecil.
Dari kelas terbaik maka akan dilakukan perangkingan dengan metode SAW untuk

mendapatkan data perumahan yang akan menjadi rekomendasi.

3.3.1.3 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak
Sistem Pemilihan Perumahan yang akan dikembangkan, harus mempunyai
fungsi- fungsi sebagai berikut:
1. Sistem dapat mengolah data perumahan.
. Sistem dapat mengolah data user.

. Sistem dapat mengolah data rating dan kriteria perhitungan.

. Sistem dapat membagi sistem berdasarkan level user.

2
3
4. Sistem dapat melakukan registrasi user baru.
5
6. Sistem dapat memberikan rekomendasi hasil.
7

. Sistem dapat membuat laporan.
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3.3.1.4 Analisa Kasus
Berikut adalah contoh perhitungan yang digunakan dalam sistem yang sedang

dikembangkan.
Seorang pembeli ingin mencari sebuah rumah, terdapat 5 buah data perumahan
dengan memiliki 3 atribut yaitu tipe, luas tanah dan harga yang dapat dilihat

dalam tabel 3.1

Tabel 3.1 Contoh Data Perumahan

Tipe Bangunan Luas Tanah Harga
Nama ) ) )
(M?) (M%) (juta)
AAA 36 72 140
BBB 36 90 180
CCC 45 90 200
DDD 54 120 300
EEE 60 120 400

Data pada table 3.1 akan dijadikan dalam 2 cluster . Berdasarkan data diatas akan
dicari alternatif terbaik dari data yang ada yang akan dijadikan rekomendasi bagi
pembeli.

Langkah 1
Masukkan data yang akan di-cluster kedalam matriks X dengan i=5 dan j=2

45 90 200
54 120 300
60 120 350

36 72 140
[36 90 180]
X = [

Langkah 2
Inisialisasi parameter yang akan digunakan :

1) Banyaknya cluster yang diinginkan -->¢ =2
(2 Pangkat (pembobot) -->w =2
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3) Maksimum lIterasi --> maxlter =5
4) Error terkecil yang diharapkan--> & = 0,01
(5) Fungsi Objektif awal --> Py =0

(6) Iterasi awal -->t = 1;
Langkah 3
Bangkitkan matriks U dengan komponen M, 1 =5; k = 2, nilai pi ditentukan

secara acak dengan syarat jumlah nilai elemen matriks dari kolom dalam setiap
baris harus 1, sebagai berikut:

03 07
|[0,2 0,8]|
U=104 06l
los 02|
loa 06l

Langkah 4
Hitung Pusat Cluster dengan menggunakan persamaan 8 maka akan didapatkan

pusat cluster seperti tabel 3.2 .

Tabel 3.2 Pusat Cluster awal

Vig 1 2 3
1[51.412844 | 110.5321 | 275.04587
2 | 42.666667 | 91.68254 | 208.35979

Langkah 5
Hitung fungsi objektif (P) dengan menggunakan persamaan 9 maka akan

didapatkan fungsi objektif (P;) sebesar 32117,92.

Langkah 6
Perbaharui matriks U dengan menggunakan persamaan 10 maka didapatkan

matriks partisi U baru sebagai berikut :

08 02

[0,92 0,08]
U= 1099 001
0,07 0,93j

0,21 0,79
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Langkah 7

Cek kondisi berhenti :

a. Apakah 1>5? <<salah>>
b. Apakah |32117,92 - 0| < 0.01 ? <<salah>>

Maka ulangi langkah 4.

Setelah sampai ke iterasi ke 5 maka didapatkan pusat cluster seperti tabel 3.3

dengan | Ps— P4 | = | 3293,203 — 3293,611 | = 0.408 .

Tabel 3.3 Pusat Cluster saat iterasi ke-5

1

2

3

1]51.412844

110.5321

275.04587

2 | 42.666667

91.68254

208.35979

Dengan matriks U sebagai berikut :

0,967
0,996
U = 10,955
0,035
0,019

0,033
0,004
0,045
0,965
0,981

Tabel 3.4 menunjukkan hasil pengelompokkan berdasarkan derajat keanggotaan

pada iterasi terakhir.

Tabel 3.4 Hasil Clustering

Derajat Kenggotaan

Data Cluster
Cluster 1 | Cluster 2

AAA 0.967 0.033 1

BBB 0.996 0.004 1

CCC 0.955 0.045 1

DDD 0.035 0.965 2

EEE 0.019 0.981 2
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Langkah 8
Menghitung Indeks XB masing-masing cluster dengan menggunakan persamaan

11 maka didapatkan hasil Indeks XB untuk cluster 1 sebesar 2,015 dan Indeks XB
untuk cluster 2 sebesar 1,827. Dari hasil perhitungan indeks XB maka dapat
disimpulkan bahwa cluster 2 dengan anggota DDD dan EEE merupakan cluster
terbaik.

Langkah 9
Setelah didapat cluster terbaik maka, anggota cluster akan melakukan proses

perangkingan. Buat matriks Z dengan ukuran 2 x 3 (2=jumlah data, 3=kriteria
yang digunakan) seperti berikut :

54 120 300

Z=[6O 120 350

Langkah 10
Berikan bobot preferensi / tingkat kepentingan dari kriteria dengan nilai dengan

skala 1 s.d 5, dimana angka 5 menunjukkan sangat penting. Pengambil keputusan
memberikan bobot preferensi sebagai berikut :

W=I[5 4 4]

Langkah 11
Normalisasi matriks Z, atribut luas bangunan dan luas tanah sebagai atribut

keuntungan, sedangkan atribut harga sebagai atribut biaya dengan persamaan 3,

sebagai berikut :

_ 54 s,
17 ax (54,60) 60
120 120 _

2= fhax (120;120) 120
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_ min (300;350) _ 300

3= 300 300

~ 60 _60_.
217 hax (54;60) 60

~ 120 _120_,
227 hax (120;120) ~ 120

_ min(300;350) _ 300 _
23 = 350 T 350

Maka terbentuk matriks ternormalisasi N seperti berikut :

09 1 1
N= 1 1 0,86]

Langkah 12
Melakukan proses perangkingan dengan menghitung nilai preferensi
menggunakan persamaan 5, maka didapat :

> V1=5(0,9)+4(1)+4(1) = 12,5

» V2 =5(1)+4(1)+4(0.86) = 12,44

Maka dapat disimpulkan bahwa alternatif pertama pada cluster 2 dengan nilai
preferensi sebesar 12,5 direkomendasikan kepada pembeli, dengan kata lain
perumahan DDD dengan luas bangunan 54 m? , luas tanah 120 m?, dan harga Rp.
300.000.000 merupakan alternatif terbaik karena memiliki nilai preferensi yang

besar.

25



3.3.1.5 Diagram Konteks

ADMIN

—

Data_member

Data_rating
Data_kriteria

Informasi_member
Informasi_perumahan

Informasi_member

Informasi_subperumahan
Informasi_kecamatan
Informasi_rating

Informasi_perumahan

SISTEM PEMILIHAN Informasi_subperumaha N

PERUMAHAN

R Informasi_kecamatan
Informasi_kriteria =~

MEMBER

. . Informasi Rekomendasi
Informasi_rekomendasi

Informasi_perhitungan

Data_member
Data_perumahan
Data_subperumahan
Data_kecamatan
Data_rating
Data_kriteria

Gambar 3.1 Diagram Konteks Sistem Pemilihan Perumahan
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Keterangan :
1. Data_perumahan : id_perumahan, nm_perumahan, desain, fasum,
lokasi_proyek, id_kecamatan.
2. Data_subperumahan : id_subperumahan, nm_subperumahan, harga,

luas_bangunan, luas_tanah, id_perumahan.

3. Data_kecamatan : id_kecamatan, nm_kecamatan.

4. Data_member : id_user, nama, email, username, password, level.

5. Data_parameter : id_param, nm_param, nilai_param, keterangan.

6. Data_kriteria : id_kriteria, nm_Kriteria, atribut, ket.

7. Data_rating : id_rating, nm_rating, nilai_rating.

8. Data_perhitungan  :  id_perhitungan, nilai_preferensi,  id_user,

id_subperumahan, waktu.

9. Data_rekomendasi : id_rekomendasi, hasil, id_perhitungan.

3.3.1.6 Data Flow Diagram (DFD)
3.3.1.6.1 DFD Level1l

Pada tahap ini terdapat 6 proses utama yaitu olah data master, registrasi
member, login, olah user, setting variabel perhitungan, dan rekomendasi. Pada
proses olah data master melibatkan 3 tabel yaitu tabel perumahan, subperumahan,
dan kecamatan. Pada proses registrasi member, olah user, dan login hanya
melibatkan tabel user. Pada proses setting variabel perhitungan melibatkan 3 tabel
yaitu tabel parameter, kriteria, dan rating. Sedangkan untuk proses rekomendasi
melibatkan 2 tabel yaitu tabel perhitungan dan tabel rekomendasi.
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Data_perumahan, Data_subperumahan

Data_kecamatan
. Informasi_perumahan, Informasi_subperumahan
Admin < Informasi_kecamatan
Informasi I I Data_perumahan
I parameter Data_member Data_membe !
Data Informasi_perumahan Perumahan
Parameter <_parameter_
Informasi_membern Informasi_members
A 4 Informasi
. 1 subperumahan
Data 5 4 Data_memb ermme’ ==Informasi_member Olah 1—_Subperumaha
kriteria Setting User Data n
Kriteria Variabel Olah User Informasi_memb e ~—Data_member \aster Datg, subperumahan’
Informasi erhitungay
kriteria
A
Data_member
Informasi
kecamatan
Data Informasi_member Kecamatan
Rating <_ratin
9 Informasi_kriteria Data ;
I Informasi Informasi_rating ecamatar
rating 2
Registrasi
Member
Data member Data_member Informasi_perumahan, Informasi_subperumahan
— Informasi_kecamatan
Informasi_member
Data_kriteria Informasi_member
Data_rating Informasi_member Data_member —
= -
|- Member -
> <

Data_kriteria Informasi
Data_rating Rekomendasi

Data_perhitungan====s- Perhitungan

6
Rekomendasi

Rekomendasi «f§===Data_rekomendasi

b—— N fOrmasi_rekomendasi

Informasi_perhitungan

Gambar 3.2 DFD Level 1 Sistem Pemilihan Perumahan
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3.3.1.6.2 DFD Level 2 Proses Olah Master Data

Dalam tahap ini terdapat 2 proses yaitu display perumahan dan input perumahan. Dalam proses display perumahan, member
hanya melakukan kegiatan melihat data perumahan, sedangkan dalam proses input data perumahan, admin mengisikan data

perumahan ke dalam sistem.

Informasi_perumahan

—Data_perumahan=——————————p  Perumahan  ef——Data_perumahan=— Informasi_subperumaharn=—
Informasi_kecamatan

Informasi_perumahan Informasi_perumahan

Data_perumahan 12 Informasi_subperumahan= ¢—Data_subperumahal 1 Data_perumahan
Member =——=Data_subperumahan Display Subperumahan ) Input Perumahan Data_subperumahan=——  Admin
Perumahan Data_ SubPEruMahaN P e—Informasi_pesubrumahan putFeru
Data_kecamatan _subp! = Data_kecamatan

I N\

Informasi_kecamatal —I|nformasi_kecamatal

Informasi_perumahan
| nfOrmasi_subperumahan

Informasi kecamatan ——Data_kecamatae————————pp  Kecamatan — e————Data_kecamatan=—

Gambar 3.3 DFD Level 2 Proses Olah Master Data
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3.3.1.6.3 DFD Level 2 Proses Olah User

Dalam tahap ini terdapat 2 proses yaitu display user dan input user. Dalam proses display user, member hanya melakukan

kegiatan melihat data member, sedangkan dalam proses input data user, admin mengisikan data member baru ke dalam sistem.

42

Member f==Data_member .
- Display User

Informasi_member

Informasi_membe

Informasi_membe

41

Data_member=pp  User  <@=Data_member Data_memberes

Input User

Admin

Gambar 3.4 DFD Level 2 Proses Olah User
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3.3.1.6.4 DFD Level 2 Proses Rekomendasi

Dalam proses rekomendasi terdapat 2 proses yaitu proses perhitungan dan
proses rekomendasi hasil. Dalam tahap ini hanya member yang terlibat. Dalam
proses perhitungan proses yang terjadi adalah proses menghitung data yang
digunakan dengan metode kombinasi fuzzy c-means dan simple additive
weighting. Untuk proses rekomendasi hasil, proses yang terjadi adalah
menampilkan hasil dari perhitungan yang telah dilakukan. Dalam proses
perhitungan akan menggunakan skala tingkat kepentingan seperti berikut:

e 5 =Sangat Penting
e 4 =Penting

e 3 =Cukup

e 2 = Kurang Penting
e 1 =Tidak Penting

Data_perhitungan Data_perhitungan—} Perhitungan

Informasi_perhitunga Nee—

Member

6.2
Rekomendasi
Hasil

Data_rekomendasi==———]p Rekomendasi

Informasi_rekomendasi

Gambar 3.5 DFD Level 2 Proses Rekomendasi
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3.3.1.7 Entity Relationship Diagram (ERD)

Sub Terdapat Terdapat
@ n perumahan [ dalam 1= Perumahan f=—1: p

1

T ok i . igunakal
—1. enenen n Kriteria |——n dalam Kecamatan
(3)

Menentukan
2
n
|

Parameter

Rekomendasi

igunakal

Dalam 1 Perhitungan 1.

menghasilkan

Gambar 3.6 ERD Sistem Pemilihan Perumahan

Keterangan:

1. User :id_user, nama, email, username, password, level.

2. Perumahan : id_perumahan, nm_perumahan, desain, fasum,
lokasi_proyek, id_kecamatan.

3. Subperumahan : id_subperumahan, nm_subperumahan, harga,
luas_bangunan, luas_tanah, id_perumahan.

4. Kecamatan : id_kecamatan , nm_kecamatan.

5. Parameter : id_parameter, nm_parameter, nilai_parameter, keterangan.

6. Kriteria : id_kriteria , nm_Kriteria, atribut, ket.

7. Rating : id_rating , nm_rating, nilai_rating.

8. Perhitungan : id_perhitungan , nilai_preferensi, waktu, id_user,
id_subperumahan.

9. Rekomendasi : id_rekomendasi , hasil, id_perhitungan.
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3.3.2 Desain

Setelah tahapan analisis kebutuhan, tahap selanjutnya adalah desain sistem.
Desain diperlukan untuk mengetahui alur kerja sistem dari aplikasi yang akan
dibangun. Dalam tahap ini ada tiga proses yang akan dikerjakan yaitu desain

database, desain fungsi, dan desain antarmuka.

3.3.2.1 Desain Database

Berikut ini merupakan desain dari database sistem yang akan dibangun.

1. Tabel User
Rancangan tabel user berisi id_user, nama, email, username, password, dan level.

Id_user sebagai primary key. Struktur tabelnya dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Tabel User

Field Tipe Data Keterangan
id_user Int (5) Primary Key
nama Text
email Text
username Varchar (20)
password Varchar (20)
level Text

2. Tabel Perumahan

Rancangan tabel perumahan berisi id_perumahan, nm_perumahan, lokasi_proyek,
desain, fasum, waktu tempuh. Id_perumahan sebagai primary key. Terdapat

foreign key id_kecamatan. Struktur tabelnya dapat dilihat pada tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Tabel Perumahan

Field Tipe Data Keterangan
id_perumahan Varchar (5) Primary Key
nm_perumahan Text
lokasi_proyek Text

desain Text

fasum Text
waktu_tempuh Text
id_kecamatan Varchar (5) Foreign Key

3. Tabel Subperumahan

Rancangan tabel Subperumahan berisi id_subperumahan, nm_subperumahan,
luas_bangunan, luas_tanah, dan harga. 1d_subperumahan sebagai primary key.
Terdapat foreign key id_perumahan. Struktur tabelnya dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel Subperumahan

Field Tipe Data Keterangan
id_subperumahan Varchar (10) Primary Key
nm_subperumahan Text
luas_bangunan Int (5)
luas_tanah Int (5)
harga Int (20)
id_perumahan Varchar (5) Foreign Key
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4. Tabel Kecamatan

Rancangan tabel kecamatan berisi id_kecamatan, dan nm_kecamatan.

Id_kecamatan sebagai primary key. Struktur tabelnya dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Tabel Kecamatan

Field Tipe Data Keterangan
id_kecamatan Varchar (5) Primary Key
nm_kecamatan Text

5. Tabel Parameter

Rancangan tabel parameter berisi id_param, nm_param, nilai_param, dan
keterangan. Id_param sebagai primary key. Struktur tabelnya dapat dilihat pada
tabel 3.9.

Tabel 3.9 Tabel Parameter

Field Tipe Data Keterangan
id_param Varchar (5) Primary Key
nm_param Varchar (20)
nilai_param Varchar (5)
keterangan Text

6. Tabel Kriteria
Rancangan tabel kriteria berisi id_kriteria, nm_kriteria, dan atribut. 1d_kriteria

sebagai primary key. Struktur tabelnya dapat dilihat pada tabel 3.10.

35



Tabel 3.10 Tabel Kriteria

Field Tipe Data Keterangan
id_Kkriteria Varchar (5) Primary Key
nm_Kkriteria Text

atribut Int (10)

7. Tabel Rating
Rancangan tabel rating berisi id_rating, nm_rating, dan nilai_rating. Id_rating

sebagai primary key. Struktur tabelnya dapat dilihat pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Tabel Rating

Field Tipe Data Keterangan

id_rating Varchar (5) Primary Key
nm_rating Text
nilai_rating Int (3)

8. Tabel Perhitungan

Rancangan tabel perhitungan berisi id_perhitungan, nilai_preferensi, waktu,
id_subperumahan, dan id_user. Id_perhitungan sebagai primary key. Terdapat
foreign key id_subperumahan dan id_user. Struktur tabelnya dapat dilihat pada
tabel 3.12.

Tabel 3.12 Tabel Perhitungan

Field Tipe Data Keterangan
id_perhtiungan Int (5) Primary Key
id_user Int (5) Foreign Key
id_subperumahan Varchar (10) Foreign Key
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Field Tipe Data Keterangan

nilai_preferensi Int (5)

9. Tabel Rekomendasi

Rancangan tabel rekomendasi berisi id_rekomendasi, hasil, dan id_perhitungan.
Id_rekomendasi sebagai primary key. Terdapat foreign key id_perhitungan.
Struktur tabelnya dapat dilihat pada tabel 3.13.

Tabel 3.13 Tabel Rekomendasi

Field Tipe Data Keterangan
id_rekomendasi Int (5) Primary Key
hasil Text
Id_perhitungan Int (5) Foreign Key

3.3.2.2 Desain Fungsi

Desain fungsi sistem menggambarkan penerapan metode yang digunakan
dalam sistem yang dibangun, dalam hal ini adalah metode kombinasi Fuzzy C-
Means (FCM) dan Simple Additive Weighting (SAW). Desain fungsi ini
didasarkan pada algoritma yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Data awal
yang akan digunakan dalam perhitungan merupakan data hasil seleksi dari kriteria
yang telah ditentukan dalam sistem, yaitu kriteria luas bangunan, luas tanah, dan
harga. Data ini akan digunakan untuk proses FCM dan perhitungan indeks Xie-
Beni, kemudian data hasil proses FCM akan digunakan dalam proses SAW.
Sehingga data awal yang digunakan dalam fungsi FCM tidak akan sama dengan

data yang digunakan dalam proses SAW, seperti gambar 3.7
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A 4

Data yg akan
dicluster;
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\ 4
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si data
cluster
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Gambar 3.7 Fungsi Rekomendasi

3.3.2.3 Desain Antarmuka (Interface)

Desain Antarmuka sistem yang akan dibangun terdiri dari 2 bagian yaitu
bagian frontend dan bagian backend. Pada bagian frontend pengguna / user
disajikan tampilan halaman informasi secara umum antara lain halaman home
(gambar 3.8), halaman perumahan (gambar 3.9), halaman member area (gambar
3.10), dan halaman help (gambar 3.11).

Halaman home menampilkan navigasi dan peta statis Kota Semarang.
Halaman perumahan menampilkan informasi perumahan dalam bentuk tabel,
tetapi informasi yang ditampilkan hanya sebagian karena untuk melihat yang lebih
lengkap harus melakukan login terlebih dahulu. Berikut ini merupakan desain

antarmuka untuk bagian frontend dari sistem yang dibangun.
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HEADER

HOME

PERUMAHAN MEMBER AREA

HELP

PETA STATIS
KOTA SEMARANG

FOOTER

Gambar 3.8 Desain Antarmuka Halaman Utama / Home
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HEADER

HOME PERUMAHAN MEMBER AREA

HELP

TABEL PERUMAHAN KOTA SEMARANG

FOOTER

Gambar 3.9 Desain Antarmuka Halaman Perumahan

HEADER

HOME PERUMAHAN MEMBER AREA

HELP

I Username I I I
I Password I I I

FOOTER

Gambar 3.10 Desain Antarmuka Halaman Member Area
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HEADER

HOME PERUMAHAN MEMBER AREA HELP

PETUNJUK PENGGUNAAN SISTEM

FOOTER

Gambar 3.11 Desain Antarmuka Halaman Help

Pada bagian backend sistem terbagi dua bagian yaitu Admin dan
Member. Untuk bagian Admin berisi halaman dashboard , halaman user, halaman
master data, halaman system setting, halaman laporan. Halaman dashboard
menampilkan informasi detail Admin seperti pada gambar 3.12. Halaman user
menampilkan tabel berisi data semua member yang terdaftar dalam sistem,
kemudian dari daftar tersebut bisa dilakukan proses tambah, ubah, dan hapus
seperti pada gambar 3.13.

Halaman master data terbagi 3 bagian yaitu halaman perumahan,
halaman subperumahan, dan halaman kecamatan. Halaman perumahan
menampilkan semua informasi perumahan dan juga bisa melakukan proses
tambah, ubah, atau hapus seperti pada gambar 3.14. Halaman subperumahan
menampilkan semua informasi subperumahan dan juga bisa melakukan proses

tambah, ubah, atau hapus seperti pada gambar 3.15. Halaman kecamatan
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menampilkan semua informasi kecamatan dan juga bisa melakukan proses

tambah, ubah, atau hapus seperti pada gambar 3.16.

Halaman hasil rekomendasi menampilkan data member yang telah

melakukan proses rekomendasi seperti gambar 3.17.

HEADER
DASHBOARD SELAMAT DATANG
USER
MASTER DATA
HASIL
REKOMENDASI
KELUAR
FOOTER

Gambar 3.12 Desain Antarmuka Halaman Admin
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HEADER

DASHBOARD
TABEL DATA USER

USER

FOOTER

Gambar 3.13 Desain Antarmuka User pada Admin

HEADER

DASHBOARD TABEL DATA PERUMAHAN

PERUMAHAN

SUBPERUMAHAN

KECAMATAN

FOOTER

Gambar 3.14 Desain Antarmuka Perumahan pada Admin
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HEADER

DASHBOARD

PERUMAHAN

SUBPERUMAHAN

KECAMATAN

TABEL DATA SUBPERUMAHAN

FOOTER

Gambar 3.15 Desain Antarmuka Subperumahan pada Admin

HEADER

DASHBOARD

PERUMAHAN

SUBPERUMAHAN

KECAMATAN

TABEL DATA KECAMATAN

FOOTER

Gambar 3.16 Desain Antarmuka Kecamatan pada Admin
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HEADER
DASHBOARD HASIL REKOMENDASI
HASIL
REKOMENDASI
FOOTER

Gambar 3.17 Desain Antarmuka Hasil Rekomendasi pada Bagian Admin

Untuk bagian Member berisi halaman dashboard, halaman profil, halaman
perumahan, dan halaman rekomendasi. Halaman dashboard menampilkan pesan
selamat datang di sistem seperti pada gambar 3.18. Halaman profil menampilkan
detail dari profil member yang sedang masuk ke dalam sistem seperti pada
gambar 3.19. Halaman perumahan menampilkan detail informasi perumahan
seperti pada gambar 3.20. Halaman rekomendasi merupakan halaman untuk
melakukan proses pemberian rekomendasi kepada member seperti pada gambar
3.21.
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HEADER

DASHBOARD SELAMAT DATANG
PROFIL
PERUMAHAN
REKOMENDASI
KELUAR
FOOTER
Gambar 3.18 Desain Antarmuka Halaman Member
HEADER
DASHBOARD PROFIL
PROFIL | NAMA | | XXX |
PERUMAHAN
I EMAIL I I XXX I
REKOMENDASI
I USERNAME I I XXX I
KELUAR
I PASSWORD I I XXX I

FOOTER

Gambar 3.19 Desain Antarmuka Profil pada Member
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HEADER

Detail Perumahan :

DASHBOARD
PROFIL NAMA PERUMAHAN XXX

PERUMAHAN
NAMA CLUSTER XXX

REKOMENDASI
LOKASI PROYEK XXX
KELUAR
FASILITAS UMUM XXX
DESAIN RUMAH XXX
WAKTU TEMPUH 123
TIPE BANGUNAN 123
LUAS TANAH 123
KECAMATAN XXX
HARGA 123
FOOTER

Gambar 3.20 Desain Antarmuka Detail Perumahan pada Member
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HEADER
DASHBOARD FORM REKOMENDASI HASIL
PROFIL
PERUMAHAN
REKOMENDASI
KELUAR
FOOTER

Gambar 3.21 Desain Antarmuka Rekomendasi pada Member

3.3.3 Implementasi
Membangun fungsi-fungsi sistem dengan bahasa pemrograman PHP
dengan database MYSQL. Berikut ini adalah hasil implementasi sistem yang

dibangun.

§ SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN
0 KOTA SEMARANG

Home Perumahan Member Area Help

tangkang
Kulon |

e

rgar
Tiogamubyo N

B oY favear 220 2o 21 LSS
Goagle Vit

| [ GG
4 ¢
“Mop data €2009 AND, Eurepa Techfidtadies) Tele Atlas.

Sistem Pemilihan Per n Kota Semarang

® 201 2012

Gambar 3.22 Sistem Pemilihan Perumahan
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3.3.4 Pengujian

Metode pengujian untuk sistem yang dibangun adalah dengan metode uji
kasus. Untuk menguji sistem pemilihan perumahan digunakan data hasil
wawancara yang bersumber dari penguhuni perumahan. Data wawancara tersebut
akan dimasukkan ke dalam sistem untuk dilihat hasil rekomendasinya, lalu akan
dibandingkan dengan data hasil wawancara.

3.4  Kesulitan-Kesulitan
Kesulitan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mendapatkan informasi perumahan secara lengkap cukup sulit,
karena pengembang masih banyak yang belum mau terbuka terhadap
informasi kepada peneliti jika tujuan untuk mendapatkan informasi
tersebut hanya untuk penelitian.

2. Tingkat kepercayaan penghuni perumahan terhadap orang yang tidak
dikenal (peneliti) menyebabkan kesulitan untuk mendapatkan informasi
perumahan yang dihuni.

3. Banyak rumah yang belum dihuni oleh pemiliknya.

4. Banyak perumahan yang dikontrakkan sehingga informasi tentang
perumahan kurang akurat.

5. Tidak semua pengembang memiliki website untuk sarana promosi.

6. Jarak antar perumahan yang jauh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Implementasi Database

Database sistem yang dibangun terdiri dari 9 tabel yaitu tabel user, perumahan,
subperumahan, kecamatan, parameter, kriteria, rating, perhitungan dan
rekomendasi. Database dibangun menggunakan MySQL sebagai Database

Management System (DBMS). Berikut adalah implementasi pembuatan tabelnya :

1. Tabel user
CREATE TABLE IF NOT EXISTS "user™ (
“id_user” int(5) NOT NULL AUTO_INCREMENT,
‘nama’ text NOT NULL,
“email” text NOT NULL,
“username’ varchar(20) NOT NULL,
“password” varchar(20) NOT NULL,
“level” text NOT NULL,
PRIMARY KEY ('id_user’)
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latinl
AUTO_INCREMENT=4;

2. Tabel Perumahan
CREATE TABLE IF NOT EXISTS “perumahan” (

“id_perumahan” varchar(5) NOT NULL,
‘nm_perumahan’ text NOT NULL,
“lokasi_proyek™ text NOT NULL,
“desain” text NOT NULL,
“fasum” text NOT NULL,
“waktu_tempuh’ text NOT NULL,
“id_kecamatan® varchar(5) NOT NULL,
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PRIMARY KEY (‘id_perumahan’),

KEY 'kd_kecamatan™ ("id_kecamatan),

ADD CONSTRAINT “perumahan_ibfk_1" FOREIGN KEY
('id_kecamatan’) REFERENCES "kecamatan™ ("id_kecamatan™) ON
UPDATE CASCADE
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latinl;

. Tabel Subperumahan
CREATE TABLE IF NOT EXISTS “subperumahan’ (

“id_subperumahan” varchar(10) NOT NULL,

‘nm_subperumahan text NOT NULL,

“luas_bangunan” int(5) NOT NULL,

“luas_tanah’ int(5) NOT NULL,

“harga™ int(20) NOT NULL,

“id_perumahan” varchar(5) NOT NULL,

PRIMARY KEY ('id_subperumahan’),

KEY "id_perumahan” (id_perumahan’),

KEY ’id_subperumahan’ ("id_subperumahan®),

ADD CONSTRAINT “subperumahan_ibfk_1" FOREIGN KEY
('id_perumahan’) REFERENCES “perumahan” ("id_perumahan) ON
DELETE CASCADE ON UPDATE CASCADE
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

. Tabel Kecamatan

CREATE TABLE IF NOT EXISTS “kecamatan™ (
“id_kecamatan’ varchar(5) NOT NULL,
‘nm_kecamatan™ text NOT NULL,

PRIMARY KEY ('id_kecamatan®)
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;
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5. Tabel Parameter

CREATE TABLE IF NOT EXISTS “parameter” (
“id_param” varchar(5) NOT NULL,
‘'nm_param’ varchar(20) NOT NULL,
“nilai_param” varchar(5) NOT NULL,
“keterangan” text NOT NULL,
PRIMARY KEY (‘id_param’)

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

6. Tabel Kriteria
CREATE TABLE IF NOT EXISTS “kriteria™ (
“id_kriteria® varchar(5) NOT NULL,
‘nm_Kkriteria” text NOT NULL,
PRIMARY KEY ('id_kriteria’)
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

7. Tabel Rating
CREATE TABLE IF NOT EXISTS ‘rating” (
“id_rating” varchar(5) NOT NULL,
‘nm_rating” text NOT NULL,
“nilai_rating™ int(3) NOT NULL,
PRIMARY KEY ('id_rating’)
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

8. Tabel Perhitungan
CREATE TABLE IF NOT EXISTS “perhitungan” (
“id_perhitungan” int(5) NOT NULL,
“id_user” int(5) NOT NULL,
“nilai_preferensi” int(5) NOT NULL,
“id_subperumahan” varchar(10) NOT NULL,
PRIMARY KEY (‘id_perhitungan’),
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4.1.2

KEY “id_param™ ("id_user’),

KEY ’id_subperumahan’ ("id_subperumahan’),
ADD CONSTRAINT “perhitungan_ibfk 5" FOREIGN KEY ("id_user’)
REFERENCES "user” ("id_user’) ON DELETE CASCADE ON UPDATE
CASCADE,
ADD CONSTRAINT “perhitungan_ibfk 6" FOREIGN KEY
('id_subperumahan’) REFERENCES “subperumahan’
(id_subperumahan™) ON DELETE CASCADE ON UPDATE CASCADE
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

Tabel Rekomendasi
CREATE TABLE IF NOT EXISTS “rekomendasi™ (
“id_rekomendasi int(5) NOT NULL,
“id_perhitungan” int(5) NOT NULL,
“hasil™ text NOT NULL,
PRIMARY KEY ('id_rekomendasi’),
KEY "id_perhitungan™ ("id_perhitungan’),
ADD CONSTRAINT “rekomendasi_ibfk_1" FOREIGN KEY
('id_rekomendasi’) REFERENCES perhitungan” ("id_perhitungan™) ON
DELETE CASCADE ON UPDATE CASCADE
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

Implementasi Desain dan Fungsi Perangkat Lunak

Sistem Pemilihan Perumahan terdapat 2 bagian yaitu proses frontend dan

proses backend. Dalam proses frontend semua pengguna, baik yang terdaftar

maupun tidak terdaftar dapat melihat melihat informasi yang ditampilkan. Pada

bagian frontend terdapat 4 halaman yang bisa diakses yaitu halaman home

(gambar 4.1), perumahan (gambar 4.2), member area (gambar 4.3), dan help
(gambar 4.5).
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SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN
KOTA SEMARANG

Perumahan Member Area
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Gambar 4.1 Halaman Home

Pada halaman home, ditampilkan peta statis kota Semarang dan 4 navigasi utama
yaitu Home, Perumahan, Member Area, dan Help.
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SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN
KOTA SEMARANG

Perumahan Member Area

ahow | 25+ |entries

Narita Perumahan Sub Perumahian Tipe Bangwan Liuas Tanah Harga

A
¥ ¥ W Y

Rp. 198.000.000,00
R 252,000 000,00
R, 130.507 080,00
Rp. 314000 000,00

Ry 730,490 000,00

Showing | 1025 of ) e 0 0]

Untuk melihat detail perumahan, harap LOGIN dahulu,

Siztam Pamiliban P

20

Gambar 4.2 Halaman Perumahan

Pada halaman perumahan menampilkan informasi dari nama perumahan yang ada
dalam sistem dalam bentuk daftar. Informasi yang ditampilkan adalah nama
perumahan, nama subperumahan / cluster, tipe bangunan, luas tanah dan harga.
Dalam tabel tersebut juga terdapat fasilitas pencarian. Apabila ingin melihat data
perumahan lebih detail, user harus melakukan login dahulu.
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SISTEM PEMILIHAN PERUOMAHAN
KOTA SEMARANG

Home Perumahan Member Area

Username

Password

Gambar 4.3 Halaman Member Area

Pada halaman ini menampilkan form login bagi user yang telah terdaftar dalam

sistem. Di halaman ini juga bisa melakukan pendaftaran bagi user baru.

KOTA SEMARANG

REGISTRASI USER BARU
Nama

Email

g SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN

Username

Password

| Daftar || Kerbai

Gambar 4.4 Halaman Registrasi User
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SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN
KOTA SEMARANG

Home Perumahan Member Area

Petunjuk Penggunaan:

1. Untuk dapat menggunakan sistern ini, user diwajibkan untuk rnendaftar,

2, Setelah rmendaftar user dapat melakukan proses login dengan usernarne dan password yang telah
didaftarkan pada sistem.

3, Dalam sistern ini disediakan menu untuk melihat data perumahan secara detail, dan rmeu untuk
melakukan proses rekormendasi untuk mermbanty masalah pemilihan perumahan khusus daerah
kota Sernarang.

4, Untuk melakukan proses rekomendasi, user harus memasukkan data sesuai dengan form yang
dizediakan,

5. Untuk pemberian tingkat kepentingan pada kriteria menggunakan skala bilangan 1 s/d 5, dirmana 5
= Sangat Tinggi, 4 = Tinggi, 3 = Sedang, 2 = Rendah, 1 = Sangat Rendah.

&, Untuk rmenentukan "keuntungan" atau "biaya", dilihat dari apabila nilai dari kriteria sermakin besar
pengguna merasa diuntungkan, maka kriteria diberi pilihan keuntungan. Apabila nilai dari kriteria
sermakin besar pengguna merasa terbebani, maka kriteria diberi pilihan biaya,

7. Apabila user lupa username atau password bisa mengirimkan email ke s4nj4y0d@grmail dengan
subjek i Lupa Username / Password SPR.

Sistem Pemilihan Peruma marang

Gambar 4.5 Halaman Help

Pada halaman help menampilkan informasi tentang tata cara penggunaan sistem.
Pada bagian backend terbagi 2 bagian yaitu halaman khusus member biasa dan
halaman khusus administrator. Pada halaman member ada 5 menu utama yaitu
dashboard, profil, perumahan, rekomendasi, dan keluar. Halaman dashboard

menampilkan data user yang sedang login secara lengkap.

SISTEM PEMILIHAN PEROMAHAN
KOTA SEMARANG

SELAMAT DATAMNG
Control Panel

ID User 4
Mama Kusworo
Email kusworo@undip.ac.id
Username kuswaoro
Keluar Hak Akses Member

Sistemn Pemilihan Perumahan Kota Semarang
®20M - 2012

Gambar 4.6 Halaman Dashboard



Pada halaman profil hampir sama dengan halaman dashboard tetapi pada halaman
profil, user dapat mengubah data user.

' SISTEM PEMILIHAN PEROMAHAN -
KOTA SEMARANG

Nama |Kusworo

Username |kuswuru

|
Email |kusworo@undip ac.id |
|
|

Password [cco.

Keluar

Sistern Pemilihan Perumahan Kota Semarang
22011 - 2012

Gambar 4.7 Halaman Profil

' SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN -
KOTA SEMARANG

Control Panel

PROFIL

Nama |Kuswnro

B Dashboard

Profil

Email |kusworo@undip.acid

\
|
Username |kuswnrn ‘
|

Password [sess

Sistermn Pemilihan Perumahan Kota Semarang

®2011 - 2012

Gambar 4.8 Halaman Edit Profil
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Pada halaman perumahan sama dengan halaman perumahan pada bagian frontend,
namun pada halaman perumahan ini dapat melihat detail dari perumahan yang

diinginkan.

SISTEM PEMILIHAN PERUMARAN
KOTA SEMARANG

Show 25 v entrias Search:
Control Panel

Tipe Luas
Bangunan  Tanah

A A
H H

Nama Perumahan Harga Detail

¥

" )

L Profl

M Perumahan

Beringin Forest Park
B Rekomendasi WEE=ringin Forest Park

Beringin Forest Park

Bukit Mutiara Jaya 2 Rp. 139,507,080

Bukit Mutiara Jaya 2

Citra Pesona Tembalang Ro, 314,000,000 Deti |
Showing 1 to 25 of 60 entries EE

o Keluar

Sictam Pemiliban Perumahan Kota Semarang

820112012

Gambar 4.9 Halaman Perumahan bagian Backend
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SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN
KOTA SEMARANG

Detail Perumahan :
Control Panel

Hama Paremabas

Bukit Mutiara ka2

EH  Dashboard

#  Perumatan Hama Clestsar  Sub Paramubas

BH) 2

Lokasi Proysk

Qunl Rencana laya

Fasilites Umam  Sosil
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asain Remabk

Wakts Tampuk

10 it

Tips Bamgunan
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Luas Tamah

r—
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Kscamatanm

Tesnbaang

Harga

12 1577
Ap. 2131672390

Gambar 4.10 Halaman Detail Perumahan

Halaman rekomendasi merupakan halaman yang berguna untuk melakukan proses
rekomendasi perumahan kepada user. Sebelum menggunakan fasilitas ini
sebaiknya user membaca petunjuk penggunaan pada halaman help. Apabila sudah
dilakukan perhitungan maka akan muncul hasil dari perhitungan proses

rekomendasi.
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SIS 1EIVI PEIVIILIHAN FERUIVPAHAN
KOTA SEMARANG -

Form Rekomendasi Perumahan

Control Panel

D i Pilih Perumahan Berdasarkan
- Kriteria

Profil o Harga -
Dengan Batasan Milai -

Per

=] _ Masukkan Tingkat Kepentingan dari Hap-tHap Kriteria
Harga Penting -
Desain Rurnah Pertting -
Tipe Bangunan Penting -
Luas Tanah Fenting =
Lokasi Penting =
Fasilitas Urnum Penting -
Waktu Tempuh ke Pusat Kota Perting -
Apakah investasi ini akan menguntungkan jika nilainy kin besar?
Harga Tidak -
Cesain Rumsh Ya -
Tipe Bangunan Ya -
Luas Tanah “Ya -
Lokasi r'a -
Fasilitas Urnum Ya -
Wwaktu Tempuh ke Pusat Kota “Ya -

Cancel

Gambar 4.11 Halaman Rekomendasi

HH@'@Hvlm &8 -

REKOMENDASI HASIL
SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN KOTA SEMARANG

Nama Perumahan ' Perum Permata Puri
Nama Cluster / Subperumahan © Quantum 1

Tipe (m2) B ki

Luas Tanah (m2) : 90

Harga (Rp) 181000000

Desain : Minimalis

Fasilitas Umum © BelmAda

Lokasi © Semarang Barat
Waktu Tempuh ke Pusat Kota {menit) : 15

Semarang, 30-05-2012

Gambar 4.12 Hasil Proses Rekomendasi
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Menu keluar digunakan oleh member untuk keluar dari sistem, secara otomatis
akan kembali ke halaman home. Pada halaman administrator terdapat 6 menu
utama yaitu menu dashboard, menu user, menu master data, menu hasil

rekomendasi, dan menu keluar. Pada halaman dashboard menampilkan detail

informasi dari administrator seperti gambar 4.13

SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN
KOTA SEMARANG

Dashboard Admin:
Control Panel

DETAIL USER

Bl Dashboard 10 User 1

User Nama Tri Sandhika Jaya

Al Master Data Email sandi@polinela.ac.id
Username admin
Hak Akses Administrator

Sistem Pemilihan Perumahan Kota Semarang

0201 - 2012

Gambar 4.13 Halaman Dashboard admin

Pada halaman master data menampilkan informasi perumahan, sub perumahan
dan kecamatan seperti pada gambar 4.14, gambar 4.15, dan gambar 4.16 .
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SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN
KOTA SEMARANG

Control Panel rashboard Perumahan:

Show 25 ¥ | entries
hboard
Nama Waktu

‘erumahan Desain
Perumahan Perumahan o Tempuh

Lokasi Proyek Action

20 menit Bukit Kencana Jaya

15 menit Plamongan Indah

Graha Taman Pelanoi
Showing 1 to 15 of 15 entries

Tarmbah Data Bary

Sistem Pemilik

Gambar 4.14 Halaman Master Data Perumahan

SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN
KOTA SEMARANG

Control Panel Dashboard Subperumahan:

Show 25 ¥ | entries

Nama Cluster Tipe Bangunan Luas Tanah Detail

. 266.500,000,00

. 300,000,000,00

. 431.000.000,00

(=3 2E 120 CO7 090 0N
Showing 1 ta 25 of £0 entries

Tarnbah Data Baru

ern Permniliha

Gambar 4.15 Halaman Master Data Subperumahan
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SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN
KOTA SEMARANG

Control Panel Dashboard Perumahan:

Show 25+ | entries Search:

Id Kecamatan Nama Kecamatan

B [<ecamatan

- 1=
Showing 1 to 16 of 16 entries

Tarnbah Data Baru

Gambar 4.16 Halaman Master Data Kecamatan

Pada halaman user menampilkan semua data user yang ada dalam sistem

termasuk juga administrator, seperti gambar 4.17

SISTEM PEMILIHAN PEROUMAHAN
KOTA SEMARANG

User Management :
Control Panel

Nama Username Passwaord Action

Tri sandhika Jaya admin |sssss
Member member  |eseees
izza izza sese
Kusworo kusworo esse
Tambah Data Baru

Sistern Pemilihan Perumahan Kota Semarang
2201 - 2012

Gambar 4.17 Halaman User



Halaman Hasil Rekomendasi menampilkan informasi dari proses rekomendasi

yang dilakukan oleh member seperti pada gambar 4.18

Dashboard Hasil Rekomendasi:

Control Panel

Hasil Rekomendasi

Ho Hama User Hama Subperumahan Hilai Preferensi
1 Member Mangifera 27.26
2 Member Calm 19.81
3 izza Calm 4,95
4 Member Pandanaran 2 25.34
5 izza Quantum 1 27.09
il izza Quantum 1 27.09
7 izza Quanta 2 16.92
8 Kuswaoro Mangifara 25.92
9 izza BrMI 1 20.69
10 Kusworo Jasmine 21.12
11 Kuswaro BMI 1 23.17
12 Kuswaro Tamansari 3 20.17
13 Kusworo Quantum 1 23.2

Sistem Pemilihan Perumaha Sernarang

Gambar 4.18 Halaman Hasil Rekomendasi

4.2 Pembahasan

Masalah pemilihan perumahan bagi sebagian masyarakat merupakan hal
subjektif dari masing-masing individu. Setiap individu memiliki Kriteria yang
berbeda dalam menentukan pemilihan perumahan. Banyak penelitian yang
dilakukan mengenai pemilihan suatu perumahan namun kebanyakan dari
penelitian tersebut hanya meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi individu
memilih suatu perumahan tertentu serta kurangnya penelitian mengenai
pendukung keputusan pemilihan perumahan berbasis teknologi informasi dengan
melibatkan banyak perumahan.
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Penerapan metode kombinasi Fuzzy C-Means (FCM) dan Simple Additive
Weighting (SAW) dalam sistem informasi menyajikan pemilihan perumahan
dengan mudah dimengerti oleh masyarakat, diawali dengan registrasi ke dalam
sistem, lalu memilih perumahan yang akan dihitung berdasarkan kriteria harga,
luas bangunan, dan luas tanah yang nanti akan diproses dengan metode FCM.
Lalu memberikan tingkat kepentingan dari kriteria yang digunakan dalam sistem,
serta menentukan dari kriteria yang digunakan sistem mana yang akan menjadi
atribut keuntungan, dan mana yang akan menjadi atribut biaya. Dari perhitungan
tersebut akan dihasilkan alternatif perumahan terbaik dengan nilai preferensi

terbesar.

Sistem pendukung keputusan pemilihan perumahan dengan metode
kombinasi FCM dan SAW dalam memproses data dapat dilakukan dengan cepat
tentunya apabila pengguna sistem mengisikan semua data perhitungan yang
diperlukan. Kecepatan perhitungan rekomendasi sangat membantu pengguna
untuk mendapatkan hasil rekomendasi dari perumahan yang akan dipilih.

Setelah rancang bangun sistem pemilihan perumahan dibuat, maka
langkah selanjutnya adalah penerapan sistem terhadap kasus penelitian, yaitu user
selaku pengguna. Implementasi sistem pemilihan perumahan kepada user
dilakukan untuk menguji kebenaran data yang diproses oleh sistem pemilihan

perumahan.
4.2.1 Studi Kasus dan Pemecahan Masalah

Kasus yang akan digunakan dalam pengujian sistem pemilihan perumahan
merupakan data hasil wawancara yang disesuaikan dengan krtieria yang
digunakan dalam penelitian. Kasus dibawah ini merupakan hasil wawancara yang
dilakukan.

1. Kasus pertama
a. User telah memilih Perumahan :
1) Nama : Bukit Mutiara Jaya 2
2) Tipe:36 m2

66



2.

3) Luas Tanah: 72 m2
4) Harga : 139507080

5) Desain : Minimalis

6) Fasilitas Umum : Sarana Ibadah, Sarana Pendidikan, Saran Kesehatan

7) Lokasi / Kecamatan: Tembalang
8) Waktu Tempuh ke Pusat Kota : 20 menit
b. Memilih perumahan tersebut dengan kriteria
1) Kriteria : Semua
2) Batasan : -
c. Dengan Tingkat kepentingan dari tiap kriteria:
Harga : Sangat Penting
Desain : Sangat Penting

. Tipe Bangunan : Cukup

Lokasi / Kecamatan : Tidak Penting

1

2

3

4. Luas Tanah : Cukup
5

6. Fasilitas Umum : Tidak Penting
7

. Waktu Tempuh ke Pusat Kota : Kurang Penting

d. Dengan atribut (keuntungan = ya, biaya = tidak) dari tiap Kkriteria :

1. Harga: Tidak

2. Desain : Tidak

3. Tipe Bangunan : Ya
Luas Tanah: Ya

4
5. Lokasi/ Kecamatan : Ya
6. Fasilitas Umum : Ya

7

. Waktu Tempuh ke Pusat Kota : Ya

Kasus kedua

a. User telah memilih Perumahan :
1) Nama : Beringin Forest Park
2) Tipe:48 m2
3) Luas Tanah: 81 m2
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4) Harga : 198000000
5) Desain : Minimalis
6) Fasilitas Umum : Sarana Ibadah, Sarana Rekreasi
7) Lokasi /Kecamatan : Ngaliyan
8) Waktu Tempuh ke Pusat Kota : 10 menit
b. Memilih perumahan tersebut dengan kriteria :
1) Kriteria : Luas Bangunan / Tipe
2) Batasan : 30m2 s-d 50m2
c. Dengan Tingkat kepentingan dari tiap kriteria:
Harga : Sangat Penting
Desain : Tidak Penting
. Tipe Bangunan : Sangat Penting

1
2
3
4. Luas Tanah : Sangat Penting
5. Lokasi / Kecamatan : Cukup
6. Fasilitas Umum : Kurang Penting
7. Waktu Tempuh ke Pusat Kota : Sangat Penting
8. Dengan atribut (keuntungan = ya, biaya = tidak) dari tiap kriteria :
1. Harga: Tidak
2. Desain: Ya
3. Tipe Bangunan : Ya
Luas Tanah: Ya

4
5. Lokasi / Kecamatan : Tidak
6. Fasilitas Umum : Ya

7

. Waktu Tempuh ke Pusat Kota : Tidak

4.2.2 Pengujian Sistem Pemilihan Perumahan

Untuk mengetahui keberhasilan dari rancang bangun sistem pemilihan perumahan
, dilakukan pengujian pada sistem pemilihan perumahan ini dengan menggunakan
data-data yang sama dengan hasil wawancara, pengujian sistem pemilihan
perumahan ini di tunjukkan oleh Gambar 4.19, 4.20, 4.21, dan 4.22.
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1. Kasus Pertama
a) Pengujian Input Form Rekomendasi Kasus Pertama

Control Panel Form Rekomendasi Perumahan

Pilih Perumahan Berdasarkan

P Kiitaria Semia Krteria v
- Dengan Batasan Nilai I -0
Perumahan
Rekomentas Masukkan Tingkat Kepentingan dari tiap-tiap Kriteria
Gl Harga Sangat Penting »
LRI ; ;
Desain Rumah Sangat Perting
Tipe Bangunan Cukup v
Luas Tanah Cukup v
Lokasi Tidak Perting
Fasilitas Urnurn Tidak Perting
Waktu Tempuh ke Pusat Kota Kurang Perting

Apakah investasi ini akan menguntungkan jika nilainya semakin besar?

Harga Tidsk »
Desain Rumah Tidaki
Tipe Bangunan IYa .v
Luas Tanah Ya v
Lokasi Ya =
Fasilitas Urnurn Ya v
Waktu Tempuh ke Pusat Kota Yg

Siztem Pemilinan Perumahan Kota Semarang

@201 - 2012

Gambar 4.19 Pengujian Input Form Rekomendasi Kasus Pertama
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b) Hasil Rekomendasi Kasus Pertama

REKOMENDASI HASIL
SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN KOTA SEMARANG

Nama Perumahan . Bukit Mutiara Jaya 2

Nama Cluster / Subperumahan © BWH1

Tipe (m2) %

Luas Tanah (m2) A

Harga (Rp) 139507080

Desain © Minimalis

Fasilitas Umum . Sarana Ibadah, Sarana Pendidikan, Sarana Kesehatan
Lokasi : Tembalang

Waktu Tempuh ke Pusat Kota (menit) @ 20

Semarang, 21-05-2012

Administrator

Gambar 4.20 Hasil Rekomendasi Kasus Pertama
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2. Kasus Kedua
a) Pengujian Input Form Rekomendasi Kasus Kedua

Control Panel Form Rekomendasi Perumahan
Dag Pili Perumahan Berdasarkan
By Kriteria Luas Bangunan / Tie
' Dengan Batasan Nilai 0 R
Perumahan
sl Masukkan Tingkat Kepentingan dari tiap-tiap Kriteria
el Harga Sangat Penting
e Desain Rumah Tidsk Peng v
Tipe Bangunan Sangat Penling *
Luaz Tanah Sangat Penting »
Lokasi Eukup L
Fasi|itas Urnum Ku[ang Pen“ng L
Waktu Tempuh ke Pusat kota Sangat Penling v

Apakah investasi ini akan menguntungkan jika nilainya semakin besar?

Harga Tidak *
Dezain Rumah Y v
Tipe Bangunan Ya v
Luas Tanah Y3 v
Lakasi Tidak »
Fasilitas Umumn Ya v
Wakty Tempuh ke Pusat kota T|dak v

Sistern Pemilinan Perumzhzn Hota &

Gambar 4.21 Pengujian Input Form Rekomendasi Kasus Kedua
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b) Hasil Rekomendasi Kasus Kedua

REKOMENDASI HASIL
4 SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN KOTA SEMARANG

Nama Perumahan

Mama Cluster | Subperumahan

Tipe (m2)

Luas Tanah (m2)

Harga (Rp)

Desain

Fasilitas Umum

Lokasi

Waktu Tempuh ke Pusat Kota (menit)

Baringin Forast Park

Mangifera

48

81

198000000

Minimalis

Sarana Ibadah, Sarana Rekreasi

Mgaliyan

10

Semarang, 21-05-2012

Administrator

Gambar 4.22 Hasil Rekomendasi Kasus Kedua

4.2.3 Hasil Pengujian Sistem

Hasil dari pengujian sistem pemilihan perumahan terhadap 10 kasus dalam

pemilihan perumahan dengan detail seperti yang dijelaskan pada tabel 4.1, tabel

4.2, tabel 4.3 .
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Tabel 4.1 Detail Kasus untuk Kriteria Awal dan Tingkat Kepentingan dari Tiap Kriteria

L Batasan Tingkat Kepentingan Kriteria
Kasus Kriteria . . _

Awal Bawah Atas Harga | Desain | Tipe | Tanah | Lokasi | Fasum | Waktu
1 | semua 0 O | panting | pontng | P | CukP | ot | penting | ponting
2 | Tiee 30 50| pantng | Penting | Pontng | Penting | ¥<UP | ponting | penting
3 | Hage 0 | 200000000 | perting | Cukwp | ot | TR | RS | certing | penting
4 Harga | 200000000 | 400000000 F?::t?s; Pzgif‘:g Penting | Cukup Pzin‘iﬁ'fg Penting | Penting
5 Tanah 72 150 Penting | Cukup F?:r?t?s; PS::t?r?::] F?:r?t?s; ge“rfgrr‘]g Cukup
6 Tipe 100 150 pKeunrggg Penting | Penting | Penting | Penting L(eur:grr:g L(eunrgﬂg
7 | Semus 0 O | Panting | Pontng | Penting | Penting | Ponting | Penting | e
8 | Teah | 150 200 | peniing | Penting | Penting | Penting | Penting | Penting | Penting
9 Harga | 500000000 | 1500000000 | Penting If::t?g; g’:r?t?r?; If::t?g; Cukup | Cukup | Cukup
10 Semua 0 0 P-gindt?rlw(g Penting | Cukup | Cukup | Penting F?:r?t?r?gt:] PS:r?t?r?;
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Tabel 4.2 Detail Kasus untuk Kriteria Awal dan Atribut (Keuntungan / Biaya) Tiap Kriteria

Batasan Atribut kriteria (keuntungan (ya) / biaya(tidak))
Kasus|Kriteria Awal

Bawah Atas Harga Desain Tipe Tanah Lokasi Fasum Waktu
1 Semua 0 0 Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
2 Tipe 30 50 Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak
3 Harga 0 200000000 Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
4 Harga 200000000{ 400000000 |  Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak
5 Tanah 72 150 Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya
6 Tipe 100 150 Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak
7 Semua 0 0 Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya
8 Tanah 150 200 Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya
9 Harga 500000000{1500000000  Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya
10 Semua 0 0 Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
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Tabel 4.3 Hasil Uji Sistem Pemilihan Perumahan

Batasan Perumahan
Kriteria
Kasus Hasil Rekomendasi
Awal Bawah Atas .
Wawancara Sistem
1 Semua 0 0 BMJ 1 BMJ 1
2 Tipe 30 50 Mangifera Mangifera
3 Harga 0 200000000 Evanthe Mangifera
4 Harga 200000000 | 400000000 Tamansari 1 Tamansari 1
5 Tanah 72 150 Kawis Kawis
6 Tipe 100 150 Calathea Calathea
7 Semua 0 0 Jasmine 2 Jasmine 2
Quantum Star | Quantum Star
8 Tanah 150 200
Plus 2 Plus 2
9 Harga 500000000 | 1500000000 | Pandanaran2 | Pandanaran 2
10 Semua 0 0 Calm Calm

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa dari 10

kasus yang diujikan dalam sistem, 9 kasus dinyatakan berhasil dan 1 kasus yang

gagal.

Hal ini disebabkan perbedaan persepsi manusia dengan perhitungan

sistem, perbedaan ini masih dianggap normal sehingga masih dianggap sesuai.

Kesesuaian atau kesamaan hasil antara hasil wawancara dan pengujian secara

sistem informasi ini menunjukkan bahwa rancang bangun sistem pemilihan

perumahan dengan menggunakan kombinasi metode FCM dan SAW dapat

digunakan dengan baik, cepat dan mudah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uji coba dan pembahasan hasil pengujian terhadap sistem

pemilihan perumahan dengan kombinasi metode Fuzzy C-Means dan Simple

Additive Weighting, dapat diuraikan kesimpulan.

5.1 Kesimpulan

1.

5.2

Sistem Pemilihan Perumahan membantu pengambil keputusan dalam
masalah pemilihan perumahan secara cepat dan mudah.
Sistem Pemilihan Perumahan dapat digunakan di berbagai platform sistem
operasi dan browser.
Hasil pengujian sistem pada 10 kasus uji menghasilkan 9 kasus yang
sesuai dan 1 kasus yang tidak sesuai.
Hasil rekomendasi perumahan menjadi lebih objektif karena user tidak
menentukan alternatif yang akan dipilih secara langsung.
Penentuan atribut kriteria sangat mempengaruhi hasil perhitungan simple
additive weigting.

Saran
Kriteria dalam pemilihan perumahan diperluas agar mendapatkan hasil
yang lebih akurat.
Penentuan jumlah cluster disesuaikan dengan jumlah data yang digunakan.
Untuk pemilihan cluster terbaik sebaiknya digunakan indeks lain selain
indeks Xie-Beni untuk meningkatkan akurasi pengelompokan / clustering.
Daerah penelitian diperluas agar bisa mendapatkan data yang lebih

beragam.
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LAMPIRAN A

LEMBAR WAWANCARA
UJI SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN

Beri tanda (x) pada kolom yang telah disediakan.

Data Perumahan

e Nama Perumahan
e Tipe/ Luas Tanah

Menentukan Batasan Awal

1. Kriteria apa yang mendasari untuk memilih perumahan diatas, harga, tipe
bangunan, luas tanah, atau ketiganya?

|:| Harga |:| Tipe |:| Luas Tanah |:| Semua

2. Dari kriteria tersebut, berapa besaran batasan yang diberikan terhadap kriteria
tersebut (apabila memilih ketiganya tidak perlu memberikan batasan)?
e Batas Minimal =
e Batas Maksimal =

Menentukan Bobot Preferensi

3. Berikan tingkat kepentingan dari kriteria berikut dengan menggunakan nilai
Sangat Penting (SP), Penting (P), Cukup (C), Kurang Penting (KP), Tidak
Penting (TP) ketika memilih perumahan diatas?

Kriteria SP P C KP TP

Harga

Tipe Bangunan

Luas Tanah

Desain

Fasilitas Umum

Lokasi

Waktu Tempuh ke pusat kota




Menentukan Atribut Keuntungan / Biaya

4. Dalam investasi perumahan, dari kriteria yang ada manakah yang
menguntungkan apabila nilainya semakin besar ketika pada saat ingin
memilih perumahan?

Kriteria Y T

Harga

Tipe Bangunan

Luas Tanah

Desain

Fasilitas Umum

Lokasi

Waktu Tempuh ke pusat kota




LAMPIRAN B

REKAPITULASI HASIL WAWANCARA UJI SISTEM PEMILIHAN PERUMAHAN

Kasus Kriteria Batasan Tingkat Kepentingan Kriteria Atribut kriteria (benefit / cost) Perumahan
Awal Bawah Atas Harga | Desain | Tipe Tanah | Lokasi | Fasum | Waktu | Harga | Desain | Tipe | Tanah | Lokasi | Fasum | Waktu
Sangat | Sangat Tidak Tidak | Kurang . -
1 Semua 0 0 Penting | Penting Cukup | Cukup Penting | Penting | Penting Tidak | Tidak Ya Ya Ya Ya Ya BMJ 1
- Sangat | Tidak | Sangat | Sangat Kurang | Sangat - - - .
2 Tipe 30 50 Penting | Penting | Penting | Penting Cukup Penting | Penting Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Mangifera
3 | Harga 0 200000000 | Penting | Cukup | S3N9at | Sangat | Kurang | Tidak | Tidak | 1 | va | ya | va | va Ya Ya Evanthe
Penting | Penting | Penting | Penting | Penting
4 Harga | 200000000 | 400000000 Sangat T'd?k Penting | Cukup T'd?k Penting | Penting | Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Ya Tidak | Tamansari 1
Penting | Penting Penting
5 | Tanah 72 150 Penting | Cukup | S2ngat | Sangat | Sangat | Kurang | o | ya | Tidak | Ya | Ya | Tidak | Tidak | Ya Blewah
Penting | Penting | Penting | Penting
6 Tipe 100 150 Kure}ng Penting | Penting | Penting | Penting Kura}ng Kura}ng Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak Calathea
Penting Penting | Penting
7 Semua 0 0 Sangat Sangat T'd‘f"k T'd‘f"k Sangat Kura}ng Penting Ya Ya Tidak | Tidak Ya Tidak Ya Jasmine 2
Penting | Penting | Penting | Penting | Penting | Penting
Sangat | Kurang | Sangat | Sangat | Kurang | Kurang | Kurang . . . Quantum
8 Tanah 150 200 Penting | Penting | Penting | Penting | Penting | Penting | Penting Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Ya Ya Star Plus 2
9 Harga | 500000000 | 1500000000 | Penting | S2ndat | Sangat | Sangat | o | cukup | Cukup | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Ya Ya ya | Pandanaran
Penting | Penting | Penting 2
10 Semua 0 0 T'd‘?k Penting | Cukup | Cukup | Penting Sangat Sangat Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Calm
Penting Penting | Penting




